Peraturan Pemerintah No. 85 Tahun 1999

Tentang : Perubahan Atas Peraturan Pemerintah No. 18
Tahun 1999 Tentang Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya

Dan Beracun

Oleh : PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA
Nomor : 85 TAHUN 1999 (85/1999)
Tanggal : 7 Oktober 1999

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang :

1.

bahwa lingkungan hidup perlu dijaga kelestariannya sehingga tetap mampu
menunjang pelaksanaan pembangunan yang berkelanjutan;

bahwa dengan meningkatnya pembangunan di segala bidang, khususnya
pembangunan di bidang industri, semakin meningkat pula jumlah limbah yang
dihasilkan termasuk yang berbahaya dan beracun yang dapat membahayakan
lingkungan hidup dan kesehatan manusia;

bahwa untuk mengenali limbah yang dihasilkan secara dini diperlukan
identifikas berdasarkan uji tosikologi dengan penentuan nilai akut dan atau
kronik untuk menentukan limbah yang dihasilkan termasuk sebagai limbah
bahan berbahaya dan beracun;

bahwa sehubungan dengan hal tersebut di atas, dipandang perlu mengubah
dan menyempurnakan beberapa ketentuan Peraturan Pemerintah Nomor 18
Tahun 1999 tentang Pengolahan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun;

Mengingat:

1.

2.

Pasal 5 ayat (2) Undang-Undang Dasar 1945;

Undang-undang Nomor 23 Tahun 1997 tentang Pengelolan Lingkungan Hidup
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1997 Nomor 68, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 3699);



3. Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 1999 tentang Pengelolan Limbah Bahan
Berbahaya dan Beracun (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1999
Nomor 31, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3815);

MEMUTUSKAN :
Menetapkan :

PERATURAN PEMERINTAH TENTANG
PERUBAHAN ATAS PERATURAN PEMERINTAH NOMOR 18 TAHUN 1999
TENTANG PENGELOLAAN LIMBAH BAHAN BERBAHAYA DAN BERACUN

Pasal |

1) Mengubah ketentuan Pasal 6, Pasal 7, dan Pasal 8 Peraturan Pemerintah
Nomor 18 Tahun 1999 tentang Pengelolan Limbah Bahan Berbahaya dan
Beracun, sebagai berikut :

a. Ketentuan Pasal 6 diubah, sehingga keseluruhannya berbunyi sebagai
berikut:

Pasal 6
Limbah B3 dapat diidentifikasikan menurut sumber dan atau uji
karakteristik dan atau uji toksikologi.

b. Ketentuan Pasal 7 diubah, sehingga keseluruhannya berbunyi sebagai
berikut:
Pasal 7
1. Jenis limbah B3 menurut sumbernya meliputi:

1. Limbah B3 dari sumber tidak spesifik;
2. Limbah B3 dari sumber spesifik;

3. Limbah B3 dari bahan kimia kadaluarsa, tumpahan, bekas
kemasan, dan buangan produk yang tidak memenuhi spesifikasi.

4. Perincian dari masing-masing jenis sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) seperti tercantum dalam lampiran | Peraturan Pemerintah
ini.

2. Uji karakteristik limbah B3 meliputi :



1. mudah meledak;

2. mudah terbakar;

3. bersifat reaktif;

4. beracun;

5. menyebabkan infeksi; dan

6. bersifat korosif.

7. Pengujian toksikologi untuk menentukan sifat akut dan atau
kronik.

3. Daftar limbah dengan kode limbah D220, D221, D222, dan D223 dapat
dinyatakan limbah B3 setelah dilakukan uji karakteristik dan atau uji
toksikologi.

Ketentuan Pasal 8 diubah, sehingga keseluruhannya berbunyi sebagai berikut :
Pasal 8

1. Limbah yang dihasilkan dari kegiatan yang tidak termasuk dalam
Lampiran I, Tabel 2 Peraturan Pemerintah ini, apabila terbukti memenuhi
pasal 7 ayat (3) dan atau (4) maka limbah tersebut merupakan limbah
B3.

2. Limbah B3 dari kegiatan yang tercantum dalam Lampiran |, Tabel 2
Peraturan Pemerintah ini dapat dikeluarkan dari daftar tersebut oleh
instansi yang bertanggung jawab, apabila dapat dibuktikan secara ilmiah
bahwa limbah tersebut bukan limbah B3 berdasarkan prosedur yang
ditetapkan oleh instansi yang bertanggung jawab setelah berkoordinasi
dengan instansi teknis, lembaga penelitian terkait dan penghasil limbah.

3. Pembuktian secara ilmiah sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
dilakukan berdasarkan:

a. Uji karakteristik limbah B3;
b. Uji toksikologi; dan atau
Hasil studi yang menyimpulkan bahwa limbah yang dihasilkan tidak

menimbulkan pencemaran dan gangguan kesehatan terhadap manusia
dan makhluk hidup lainnya.



4. Ketentuan lebih lanjut sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat
(3) akan ditetapkan oleh instansi yang bertanggung jawab setelah
berkoordinasi dengan instansi teknis dan lembaga penelitian terkait.

Pasal Il

Peraturan Pemerintah ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan. Agar setiap orang
mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan Pemerintah ini dengan
penempatannya dalam Lembaran Negara Republik Indonesia.

Ditetapkan di Jakarta
Pada tanggal 7 Oktober 1999
PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,

ttd
BACHARUDDIN JUSUF HABIBIE

Diundangkan di Jakarta

Pada tanggal 7 Oktober 1999

MENTERI NEGARA SEKRETARIS NEGARA
REPUBLIK INDONESIA,

ttd
MULADI



LAMPIRAN I
PERATURAN PEMERINTAH NO. 85 TAHUN 1999
TANGGAL 7 OKTOBER 1999

TABEL 1. DAFTAR LIMBAH B3 DARI SUMBER YANG TIDAK SPESIFIK




TABEL 2. DAFTAR LIMBAH B3 DARI SUMBER YANG SPESIFIK



kD E JENIS INDUSTRLY Ko DE SUMBER. ASal PEMCEMARAM
LIMBAH H.EGIATAM FEGIATAN P EMCEMAFAM LRAlSH LIMEAH LITAM A
D20l PILIPLIE, 2412 - Prozes produksi armonia, | - Katalis bekas - Logarn Barat
urea dany’ atau azam - Sludge proses [teratarna A= ,Hg)
fostat produk zi - Sulfidsy Senyawa
- IPAL wang rmiengolah - Lirnbah amaonia
efluen dad proses laboratoriurn
produksi diatas - Sludge dari IPAL
- Karbon aktif
bekas
Dzoz PESTISIDA 2421 - MFDP' pestisida - Sludge dar IPAL - Bahan aktif
Bahan organik atau inorganik - peryirnpanan dan - Alat pengernazan pestizida
wang digunakan untuk pengernasan pestisida dan - Hidrokarbon
pernberartazan atag - IPAL wang rmengalab petengkapan terhaloganasi
pengendalian harma atau efluzn dad proses - Produk off spact - Pelandt rudah
gulrna (insektizida, harbizida, produksi pastisida - Residu proses terbakar
fungisida, algasida, produksi dan - Logarn dan logarn
rodensida, defoliart]) fomnulasi berat (terutarna
- Pelantt bekas As, Pb, Hg. Cu,
- Absorban dan Zn, Th
filkzr bekas - Senyawa An-
- Residu proses arganik
destilasi,
eugporasi
- Pengurrpulan
debu
- Limbah
|atioratoriurn
- Residu das
insinerator
D203 PROSES KLORO AL KALT 2411 - Proses produksi klorin - Sludge dari IPAL - Logarn berat
Urnurnnya mempak.an 2413 (rnetoda elektralisis -Abzorban dan fiker (teritarna Hg)
kegiatan vang terkait dalarm 2459 dengan menggunakan bekas - Hidrokarbon
produksi senyawa kima atau proses el rredsuri -Alst yang terhalogenasi
produk, wang berbahan dasar - Pernumian garam terkortarninasi
plastil. sepearti: zoda kostilk, - Proses produksi soda Hg
klarin, vinyldiloride, kastik (rmetoda sel - Sludge dad

polyvinyldhloride, parafin
rmengandung klorin,
ethylenedidiloride,
hypochlorites , azar
hydradhlaric, dll.

rredun ]

- IPAL wang rmiengolah
efluen dad proses
produksi di atas

proses pengawetan
- Lirmbah
labo rato iurn




LZz03

L2006

DZz07

R.ESIM ADESIF

Phenal farrnaldehide (PF,
‘Melarmine forrmaldehide (MF)
dll.

POLIMER.

Kegiatan praduksi, baik
khusus ataupun terintegrasi
dalarn rmanufakbor produksi
plastik atau zerat, dengan
cara polimetisasi yang
rmenghasilkan produk seperti
rmisalnya: Palyvingl duloride
[PWiC), polywinyl acetate
[Py, polyethylans (PE],
polvpropilane (PP,
acryfonitrilebutodiene sty ranel
ABS), ocrylonitrile styrene
(A5, syrbetic resin alkyd,
arning, eposy, phenalic,
polyester, palyurethone, wviryl
actylicl, Phthalate (PET),
polyethylene terephthalate
[PET), polystyrana (PS],

styrene  butadiene nibber
[SBR].
PETR.COKIMLA

Industri vang menghasilkan
produk. organik dati prozes
pernecaban fraksi rminyak
bumi atau gas alarn,
temnasuk produk turanan
vang dihasilkan langsung das
produk, dasamva, Misalnya:
parafin, alefin, naftan dan
Hidrakotbon arornatis
[rnetana, etana, propana,
etilen, propilen, butana,
ziklohekzana, banzena,
taoluen, naftalen, asetilen,
asarn asetat, xilene) dan
selumih produk turunannya

PEMGAWETAM KA

2413z
24320
2320
24320

2320
2411
2413
2429

2010
2021
2029
3511
4320

- MFDP resin adesit
-IFAL wang rengalahb

resin adesif

-MFDP rnonormer dan
polirmer

-IPAL yang rmengaolab
efluen dari proses
polirner

-MFDP produk petrokimia
-IPAL yang rmengaolab
efluen proses pengolahan

lirmbah

- Proses pengawetan kayu
-IPAL wang rmengalah
efluens proses
pengawetan kayu

- Bahan dan

produk of spect
o BResidudad

kegiatan produksi

- katalis bekas

- Pelanit bekas

- Lirmbah
laboratoiurn

- Sludge dar IPAL

-Manornen’oligorner
wang tidak
bereaksi

- Katalis bekas

- Residu
produksif reaksi
palirmer

abzarban(rnisalnya:

karbon akif bekas)

- Lirnbah
laboratoriurn

- Sludge dari IPAL

-Siza dan bekas
stabiliser

[rnizalmwa dalarm

produksi PV Cd,
Zn, As)

-Fire retardart

[rnizalmya 5k dan

senyawa bromin

arganik]

- Senyawa 5n
arganik,

- Residu dad proses
destilasi

- Sludge proses
produksi dan
fasilitas
penyimpanan

- Katalis bekas
~Tar [residu akhirl
- Residu prozes
produksif reaksi

- Absorban
[rnisalmwa: kabon
aktif) bekas dan
filbar bekas

- Lirnbah

laborata iurn

- Sludge dari IPAL
- Residu'ash prozes
spray dring

- Pelantt bakas

- Sludge dar
proses pengawetan
kavu dan fasilitas
penYyimpanan

- Sludge dad alat
pengolahan
pengawetan kayu
- Produk off spect
dan produk, left-
auar

- Pelantt bakas

- Kernasan bekas
- Sludge dar IPAL

- Bahan arganik
(e nutarna
oo SERBMBTENGN.
terhalogenasi

- Bahan arganik [
terutarna
senyawa fenal)

- Hidrokarbon
terhalogenasi

- Bethagai senyawa
arganik

- Logarn berat
[teratarna Cd,
Pb, Sb, 50

- zludge
tetkontaminasi
Zn dan proses
produksi rayory
resin akrilik

- ©rganik

- Hidrokarbon
terhalogenasi

- Logarn berat
[ternatarna Cr, Mi,
sb]

- hidrokarbon
arornatis

- Fenol terklorinasi
[rnisal-
pertaklorofenal)

- hidrokarbon
terhalogenasi

- Senyawa
organormetal










DZ21z

D214

D215

TERSTIL

MAMUFARTUR, T
PERAKITAM K.EMDWR AN T
MESIM

Mencakup manufakbar dan
perakitan kendaraan
bemnotor, sepeda, kapal,
pesawat terbang, trakbor,
atat-alat berat, generatar,
rmiesin-rresin produksi dil.
Termnasuk pernbuatan suku
cadang dan azesori dan
rangk.a,

ELEKTROPLATIMG [k
FALVAMIS

Mencakup kegiztan pelapizan
logarn pada pernukaan
logarn atau plastk dengan
proses elektriz

171171712
172171722
172371729
ig10/1820

2Elgfzalz
291372915
2927/3110
3410/3420
3430/ 3530
359173592

2g92
271072720
2ellfealz
289172893
2E99/2911
291272915
29192922
292472925
Z9RE/2IET
293073110
31z0/3190
321073220
3230/3410
342073430
3530/3591
3592/3610
3699/4520

-Proses finishing tekstl
-Proses dyeing bahan
takstil

-Proses printing bahan
takstil

-IPAL wang rmengalah
effluen proses kegiatan
diztas

-Selurih prozes yang
betubungan pabrkasi
dan finizhing logarn,
rnanufakbur mesin dan
suku cadang dan
petakitan, Temnasuk
kegiatan yvang terkait
dengan 0125 dan D216
-IPAL wang rmengalah
effluen proses kegiatan
diztas

- Sermua proses wang
beH:aitan dengan
kegiatan pelapizan logarn
termasuk proses
pedakuan: phosphating,
etching, polizhing,
chernical conversion
coating, anodising
-Pre-treatrnernt: pikling,
degreasing, stripping,
cleaning, gtinding, sand
blasting, weld cleaning,
depainting

- IPAL rmengalab effluan
proses elektroplating dan
galvanis

-Sludge dari IPAL
rnengandung logar
barat

- Pelantt bekas

[ cleaning)

- Fire retardant
[Sbf semvawa brom
arganik]

-Sludge dari proses
produksi

- Pelanst bekas dan
cairan penodci
[organik 2
anarganik)

- Residu prozes
produksi

- Sludge dari IPAL

- Sludge
pengolahan dan
penaoldan

- Larnustan pengolab
bekas

- Lamtan asam
(pidkling)

-Dross, =lag
-Pelanit
bekasteklorinasil
- Lanistan bekas
proses degreasing
-Sludge dari IPAL
-Residu dari laratan
batch

-Logarn berat
[terutarna As, Cd,
Cr, Pb, Cu, 2m)

- Hidrokarbon
terhalogenasi (dari
proses drassing
dartinishing)

- Pigrnen, zat
warna dan pelart
organik

- Tensioactive
[surfadant]

- Logarn dan logarn
berat [terutarna fs,
Ba, Cd, <r,Pb, Ag,
Hg. Mi, 2n,5e, 5n)
- Mitrat

- Residu cat

- Minyak dan
gernuk

-Senyawa amonia

- Palardt mudah
terbakar

- Achestos

- Laratan asam

- Logarn dan logarn
berat (teruotarna Cd,
Cr, Cu, Pb,As, Ba,
Hg. Se, Ni.Zn, 5n)
- Sianida

- Senyawa armonia
- Flucrida

- Fanol

- Mitrat










D221

D222

D223

D224

D223

EILAMG MIMAE DAM GAS
BLIMI

PERTAMBAMSGAN

PLTU vAMG MEMG GLMARAN
BAHAM BAKAR BATL BARA

PEMYAMARAN RULIT

ZAT WaR A DA PTGMEM

2320

1320
10z0

4010

1911
1912
1920

2422
2429
2411

- Prozes pangalahan

- IPAL vang rmengalab
effluen prozes pengolahan
-Unit Dissalwed Air
flatation [DAF)

- Pernbersihan heat
axdhanger

-Tanki penyirnpanan

-kKegiatan petarnbangan
vang berpotensi unbak
rnenghasilkan limbah B2
seperti penarnbangan
ternbaga, ernas,
batubara, irnah, dll.

- Pernbakaran batubara
wang digunakan untuk
pernbangkit listrik

- Prozesz tanning dan
finizhing

- Proses
trirmrning’shaving’ buffing
-IPAL yang rmengolab
effluen dari proses diatas

- MFDP zat wama dan
pigrnen

- IPAL vang rmengalab
effluen proses vang
beH:aitan dengan zat
warna dan pigren

-Sludge mirwak
- katalis bekas
- karbon aktif
bekas
-Sludge dari IPAL
- Filter bakas
- Residu dazar
tanki vang remniliki
kortarninan diztas
standar dan
rierniliki

| karakieristk limbah
- Lirmbah
laborato iurn
- Limbah PCB

-Sludge
pertarnbangan
tetkontaminasi
logarn berat,
flotation
Sludge/tailing
vang rremniliki
kortarninan diatas
standar dan
rrverniliki

k.arak teriztik limbah
B3}

- Limbah PCE

-Flyazh

-Bottorn ash

[wang rnerniliki
kortarninan diatas
standar dan
rrverniliki

k.arak teriztik limbah
B3}

- Limbah PCE

- Sludge dan
proses tanning dan
fimizhing

- pelanitbekas

- Sludge dar IPAL
-z am krornat

bk as

- Sludge proses
produksi dan
fasilitas
penYyimpanan
-Palamit bekas

- Sludge dari IPAL
-Rasidu

produksif reaksi
-ahzarban dan fiker
bekas

- Produk off spac

- Bahan arganik

- Bahan

te ontarninasi
rhinyak

- Logarn dan logarn
berat (terutarna Ba,
Cr, Bb, Mi]

- Sulfida

- Ferusioactive

[ Sutfactant,dll.]

- Logarn berat
- Bahan pelant
- Sianida

- logarn barat

- Bahan arganik
[PHA- polynudear
arornatics)

- Bahan arganik

- Hidrokarbon
terhalogenasi

- Logarn dan logarn
berat [terutarna Cr,
Zm, Pb, Hg.Hi, Sn,
Cu, Sb, Ba)

- senyawa
organormetal

- Sianida

- Mitrat

- Fluorida, Sulfida

- Arsen

- Bahan arganik

- Hidrokarbon
terhalogenasi

- Logarn dan logarn
berat (terutarna Cr,
Zm, Pb, Hg,Hi, Sn,
Cu, Sb, Ba)

- senyawa
organormetal

- Sianida

- Mitrat

- Fluatida, Sulfida

= Arsen
















D243

244

L2435

246

247

D248

L2492

D230

0231

GAS IMDUSTRI

GELAS KERAMIKEMAMEL

SEAL, GASKET, PACKIMG

PRODUE KERTAS

CHEMICAL SIMDISTRIAL
CLEAMIMG

POTOCORY

SEMUA JEMIS IMDUSTRI
TAMG
MEMGHASILEAN/MEN GELINA
EAM LISTRIE

SEMUA JENIS INDUSTRI
KO MSTRUKSI

BEMGHKEL PEMELIHARAAMN
E.EMCARAe

4020

2610

3699

2102
2109

4520
3309

3150
2429

- Manufakbur dan
fornulasi gas industri
[acetylene hidragen)

- Manufakiur dan
formulasi produk gelas
dan kerarikfenamnel

- Manufakbur dan
farrnulasi produk s=al,
gasket dan pading

- Manufakbar dan
formulasi produk, kertas
- Kegiztan pencstakan
dan perwarnaan

-degreasing, descaling,
phosphating, darusting,
passivation, refinishing,
dll.

- Pameliharaan peralatan
- MFCP toner

-Proses replacernert
refilling, reconditioning
atau retrofiting dari
transforner dan capasitar

-Panggantian firep roaf
insulation [acl, atap.
insulation

- Perneliharaan rmobil,
rnotor, kereta api,
pesawat termnasuk body
repair

-Limbahcabide-
residu

-Kataliz [ refomner’
desulfurzer] bekas

- Bubuk gelas
terlapis logarn
-Ernulzi rrinyak

- Residu dar proses
etching

-Hg [glas=
switches)
-Debw’sludge dari
peralatan
pengendali
penoernaran udara
- Residu Cpal
glass-As

- Bronzing &
decolorizing agent -
As

-Siza asbestos
-Adhesive coating

-Adesifparakat sisa
dan kadaluarsa

- Residu
penostakan
[tinta/pewama)

- Pelantt bakas

- Sludge dari IPAL

-Alkali, pelanst
aszarn dany atau
laratan cksidator
yang
tedontarninasi
gernuk

- Residu dan
kegiatan
pernbetsihan

-Toner bekas

-Lirnbah PCR

-Ashestos

- Pelurnas bekas

- Pelantt [ cleaning
degreasing]

- Lirmbah cat
-Asarm

- batere bekas

- Residu alkali
- Logarn berat

- Logarn berat
[teratarma Pb, ©d,
Cr, Co, Mi, Bal

- Lirnbah Miryak
- Fluorida

- asbestos

- Logarn berat
[teratarma Pb, Hg,
2r)

- Pelandt arganik
- Logarn berat dar
tinta / pewama

- Lanatan asarmy’
alkali

- Logarn berat
[terutarna Se)

- PCR

- Ashestos

- Lirnbah minyak
- Pelandt rnudah
terbakar

- asam

- Logarn berat

TABEL 3. DAFTAR LIMBAH DARI BAHAN KIMIA KADALUARSA, TUMPAHAN,
SISA KEMASAN, ATAU BUANGAN PRODUK YANG TIDAK MEMENUHI




SPESIFIKASI













02159 Matrium Azida

D32160 Striknidin-10-satu dan gararm-garamnys
D311 Azam Sulfat, Dimetil Ester Sulfat
D3162 Sulfur Fosfit

032163 2,4,5-T

D3164 1,2,4,5-Tetraklombenzena
D321a5 1,1,1,2-Tetrakloroetana

D3166 1,1,2,2-Tetrakloroetana

D2167 2,3,4,6-Tetraklorofencl

D3168 Tetraklorometana

D3169 Tetraetil Timbal

D3170 2,4,5-Trik larofenaol

02171 2,4 6-Trik lorofenol

D3172 1,32,5-Trinitrabenzena
D3173 Vanadium Cksida
D3174 Wanadiurm Pentaoksida
02175 Vinil Klorida

D3176 YWarfarin

D3177 Dimetilbenzena
D3178 Seng Fosfit

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA

ttd.
BACHARUDDIN JUSUF HABIBIE

LAMPIRAN 11
PERATURAN PEMERINTAH NO. 85 TAHUN 1999
TANGGAL 7 OKTOBER 1999

BAKU MUTU TCLP ZAT PENCEMAR DALAM LIMBAH UNTUK PENENTUAN
KARAKTERISTIK SIFAT RACUN



KONSENTRASI

KODE DALAM
LIMBAH PRIl EUIE EESTRAKSI
LIMBAH (mg/1)
D4001 &ldrin + Dieldrin 0,07
D400z Arsen a,0
D4003 Bariurm 100,0
D004 Benzene 0,5
L4005 Boron a00,0
D4006 Cadrnium 1,0
....... 04007 | Carbon Tetrachlonide DS

D008 Chlardanea 0,03
D4009 Chlonbenzene 100,0
D4010 Chlonoform 5,0
D4011 Chrarmiurm 5,0
D401z Copper 10,0
04013 o-Cresal 200,0
D4014 m-Cresol 200,0
04015 P-Cresaol 200,0
D4016 Total Cresal 200,0
04017 Cyanida (free) 200,0
D4012 | 2,4-D 10,0
D4019 1,4-Dichlorobenzens 7.5
D020 1,2-Dichloroethane 0,5
D4021 1,1-Dichloroethylens 0,7
D4022 2, 4-Dinitrotoulens 0,13
L4023 Endrin a,02
D024 Flourides 150,0
04025 Heptachlor + Heptachlor Epoxide 0,008
04026 Hexachlombenzene ,12
D4027 Hez achloroethane 0,5
D4028 Hexachloroethanea 3,0
D40z29 Lead 3,0
04030 Lindane 0,4
04031 MercLiry o,z
D403z Methoxychlar 10,0
04033 Methyl Ethyl Ketone 200,0
D4034 Methyl Parathion 0,7
04035 Mitrate + Mitrite 1000,0
L4036 Mitrite 100,0
04037 Mitrobenzene 2,0
04037 Mitrobenzene 2,0
04038 Mitrilotriacetic acid 5,0
D029 Pentachlorophenal 100,0
D040 Pyridine 5,0
L4041 Parthio 3,5
L4042 PCBEs 0,3
D043 Seleniurm 1,0
D044 Silver 53,0
D4045 Tetrachloroethlene (PCE) 0,7
D4046 Toxphene 0,5
D4047 Trichloroethlena (TCE) 0,5
D048 Trichloroethlenes 25,0
D049 2,4,.5-Trichlaropbenol 400,0
04050 2,4 ,6-Trichlorophenol 2,0
D4051 | 2,4,5-TP (Silvex) 1,0
D4052 Yinyl Chloride 0,2
04053 Zinc 50,0
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D5442 Thinacetamide

D543 Thiodicart

DS54 Thiofanog

DS5445 Thiomethanaol

DS446 Thiophanate-rethyl

D547 Thiophenal

DS5448 Thiosemicarbazide

DS540 Thiourea

05450 Thiram

D5451 Tirpate

D5452 Telluriurm, Telluriurm cormpounds

05453 Toluere

D5454 Toluenediarmine

D5455 Toluene-2,4-diamine

05456 Toluene-2 ,6-diamine

D5457 Toluene-3,4-diamine

05452 Toluene diisocy anate

05459 o-Toluidine

D5460 o-Toluidine hydrochloride

05451 p-Toluidine

D5452 Toxaphene

05453 Triallate

D5464 2,4, 6-tribromophenol

05455 1,2 4-trichlrobezene

DS5466 1,1,2-trichloroethane

DS5457 Trichloro etilen

05458 Trichloromethanetial

DS5<4a9 Trichloronofluoromethane

D5470 2,4, 5-trichlrofenal

D5471 2.4 6-trichlrofenal

05472 2,4,5-T

05473 Trichloropropane, KWOS*

D5474 1,2,3- trichloropropane

D5475 0,0,0-Triethyl phosphorothioate

D5476 Tricthylamine

DS477 1,3, S-trinitrobenzens

05472 Tris (1-aziridinyl) phosphine sulfide

D5479 Tris (2,3-dibromopropil) posphats

D54=20 Trypanblue

05421 Uracil mustard

DS4352 Yanadium pertoxid

0542832 inyl chloride

D543 Warfarin, pada konsentrasi lebih kecil dari 0,3%
D54R85 Warfarin, pada konsentrasi lebih kecil dar 0,3%:
05486 Warfarin salt, pada konsertrasi lebih kecil dari 0,3%
DS5427 YWarfarin salt, pada konsertrasi lebih kecil dari 0,3%
D5422 Zine cyanide

D54=29 Zinephosphide, pada konsentrasi lebih besar dar 10%
05490 Zinc phosphide, pada konsentrasi lebib kecil atau sama dengan 10%
05491 Ziram

Singkatan NOS (not otherwise specified) menunjukkan bahwa anggota dari kelompok
tersebut tidak terdaftar dengan nama secara spesifik dalam lampiran Il11.
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